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PRAKATA

Alhamduliflaahi Rabbil ‘Aalamiin, karena dengan 1jin-Nya maka laporan penelitian
vang berjudul ; ‘Tracer Study Kesesuaian Kerja Alumni Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Negeri Surabaya” ini selesai dikerjakan  Tujuan umum yang
diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan tracer study sebagal upaya
dalam meningkatkan keterserapan, daya saing, dan kesesuaian pekerjaan alumni Jurusan
Teknik Sipil dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Negeri Surabaya Untuk itu pada kesempatan ini peneliti mengucapkan
terima kasih kepada :

1. Ketua Lembaga Penelitian UNESA, Prof. Dr. Lies Amin Lestari, M.A., M.Pd.. yang

telah menyetujui dan mengijinkan dilaksanakan penelitian im.
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melakukan penelitian.
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4. Mahasiswa alumni dari ke-4 Prodi yang bersediadan sudah mengisi angket Tacer Study

5 Staf administrasi di Lembaga Peneliian UNESA vang telah membantu kelancaran

penelitian ini

6. Pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu demi satu, yang langsung maupun tidak

langsung telah membantu terlaksananya penelitian i,

Semoga penelitian ini bermanfaat, dapal kualitas pendidikan di Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Negen Surabaya

Surabaya, November 2017
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RINGKASAN

Dalam rangka evaluasi kinerja untuk peningkatan daya saing dan mulu perguruan tnggi,
maka perlu adanya upaya untuk mengetahui indikalor kinerja perguruan tinggi, salah
satunya adalah kuantitas dan kualitas serta relevansi lulusan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan fracer study sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unesa. Tracer study adalah peneliban mengenai
sitnasi alumni khususnya dalam hal pencarian kerja, situasi kerja, dan pemanfaatan
pemerolehan kompetensi selama kuliah di Jurusan Teknik Sipil Fakulias Tekmik Unesa.
Penelitiah ini direfeanakatt sclama 8 bulan yang dimulai pada bulan April sampai bulan
Novembet 2017, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif
derigunt pentlekatett kuantitatif . Pelacakan dilakukan secara multimoda (telepon, e-mai, jejaring
:Bmiail ﬁ:mfm.lr} dan wawancara dengan responden atau mengisi sendini kuesioner sccara

langsunp,
Ka’ta fcdticl : Tracer Smdy , alumni, kesesuaian kera , Jurusan Teknik Sipil Unesa
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RINGKASAN

Penelitian yang dilakukan selarna dua tahun i, pada tahun pertama dilakukan studi
karakteristik vang mendalam pada SD tertinggal tentang kondisi bangunan, profil guru
dan siswa (mengguiakan pengamatan langsung, dokumentasi dan wawancara), dan
pembuatan prototipe alat peraga matematika serta buku panduan dan penggunaan alat
peraga tersebut. Pada tzhun kedua diawali dengan klarifikasi alat peraga sebelum
diperbanyak untuk pelaksanaan sesialisasi pada puri SD tertinggal fentang penggunaan
alat peraga matematika dan Buku Panduan yang telah dikembangkan pada tahun pertama
tersebut. Uji coba dilakukan kepada guru dan siswa dari Sekolah Dasar yang diteliti, vang
selanjutnya diobservasi dan dilakukan tes pemahaman Uji coba ini dilaksakan di lima
kabupaten yang masing-masing 5 Sekolah Dasar yang berada di daerah tertinggal Lima
Kabupaten tersebut adzlah Bondowoso, Situbondo, Bangkalan, Sampang, dan
Pamekasan. '

Hasil yang didapat adalah Prototipe alat peraga matematika yang didesain dan
dibuat sesuai tingkat kebutuhan guru-guru di SD daerah tertinggal berupa alat peraga
untuk materi pecahan dan perbandingan, materi perkalian dan pembagian, materi
bangun ruang, materi FPB dan KPK |, materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat | materi akar dan pangkat , materi hitung jam. Hasil evaluasi Guru-
guru pada saat uji coba alat peraga di lima Kabupaten daerah tertinggal Provinsi Jawa
Timur menunjukan pemahaman guru-guru terhadap hubungan antara materi dan
penggunaan alat peraga matematika rata-rata adalah baik serta menyatakan setuju
dengan dibantunya alat peraga selama proses pembelajaran matematika di kelas,
sehingpa siswa akan lebih memahami materi matematika yang disampaikan oleh guru,
Hasil Evaluasi uji coba kepada siswa di 5 kabupaten yang masing-masing 5 sekolah
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika denga alat peraga membual suasana
belajar di kelas menyenangkan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Menyenangkan ditunjukkan dengan hasil quesioner yang rala-rata mengisi skor di atas
4 dari skor maksimal 5. Sedangkan peningkatan pemahaman ditunyukkan hasil belajar
siswa dengan nilai rala-rata kelas secara keseluruhan mencapai di atas KKM (=73),
baik kelas 4 maupun kelas 5. Selain itu juga ketuntasan kelas yang secara keseluruhan
SD obyek penelitian di lima kabupaten mencapai sangal bagus, dengan capaian
ketuntasan di atas BC%,

il
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PRAKATA

Alhamdulillaahi Rabbil ‘Aalamiin, karena dengan 1in-Nya maka laporan

penelitian yang berjudul ; ‘Penggunaan Alat Peraga Matematika Sebagai Media

i'iainﬁelajaran dalam Peningkatan Pemahaman Matematika pada Siswa SD

berdasarkan Potensi di Daerah Tertinggal Provinsi Jawa Timur® ini selesal

dikerjaken. Tujuan khusus vang diharapkan dan penelitian im adalah terwujudnya

prototipe alat peraga matematika yang didesain khusus siswa SD di daerah tertinggal

5 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Laporan ini selesar karena bantuan beberapa

pihak. Untuk itu pada kesempatan it penelili mengucapkan terima kasih kepada |
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Ketua Lembaga Penelittan UNESA, Profl Dr. Ir. I Wayan Susila MT. yang
telah menyetujui dan mengijinkan dilaksanakan penelitian ini,
Dekan FT' UNESA., Prof Dr. Ekohariadi, M.Pd vang telah memberikan

kesemnpatan melakukan penelitian.
Direktur IDB, Soeprapto, S.Pd., M.T. yang telah memberikan kesemnpatan

dilaksanakan penelitian ini £
Kepala Diknas Kabupalen Sampang, Kab. Pamekasan, Kab. Bangkalan, Kab.
Situbondo dan Kab, Bondowoso. vang telah memberikan ijin dalam pelaksanaan
penglitian ini.

Kepala Sub Laboratorium Uji Bahan dan teknisi jurusan Teknik Sipil FT
UNESA yang telah membantu pelaksanaan penelitian mi

Staf administrasi di Lembaga Penelitian UNESA vang telah membantu
kelancaran penelitian ini

Pihak-pihak vang tidak dapat disebutkan satu demi satu, yang langsung maupun
tidak langsung telah membantu terlaksananya penelitian ini,

Semoga penelitian in1 bermanfaat, dapat member! sumbangan kepada ilmu

pengetahuan dan masyzrakat, terutama dikalangan pendidik khususnva Guru-Guru 8D

di Dasrah Tertinggal Provinsi Jawa Timur.

Surabava, 28 November 2016
Peneliti

v




T

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN
RINGKASAN
PRAKATA
DAFTAR ISI

JAFTAR TABEL

AFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB I, PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B, Masalah Penelitian

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
A. Sekolah Dasar Tertinggal
B. Sckilas Tentang Pendidikan
Matematika Realisuk (Realistic
Muathematios Faucation 7 RAE)
C. Media Pernbelajaran
D. Hasil Penelitian Tahun Pertama

BAB I TUJUAN DAN MANFAAT
PEMELITIAN
A, Tujuan Penelitian
B. Mhanfaat Penelitian Tahun Pertama
. Manfaat Penelitian Tahun ke-dua

BAB IV. METODE PENELITIAN
A. Tahapan Penelitian
B. Teknik Pengumpulan Data

BAR V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Alat Peraga Matematika
B. Uji Coba Alat Peraga Matematika
Bagi Guru
Bl. Kabupaten Bangkalan
B2. Kabupaten Sampang dan
Kabupaten Pamekasan
B3. Kabupaten Bondowoso
B4, Kabupaten Situbondo
C. Ujt Coba Alat Peraga Matematika
Bag Siswa
Cl. Kabupaten Bangkalan
C2. Kabupaten Sampang
C3. Kabupaten Pamekasan

---------------------------------------------------

...................................................

...................................................

---------------------------------------------------

...................................................

EERFARE F R ARG F R R A R EEE PR IR AR FER IR R

...................................................

10
1z

15
16
16

18
1%
20

24
24
32

33
38

46
32
56

a7
59
fal




B e

(:4. Kabupaten Bondowoso
(5. Kabupaten Situbondo
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran

BAFTAR PUSTAKA

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Ay

Vi

63
G2
68
08
69




T

T T

fen

Tabel

1

Tabel 2

Tabel
Tabel
T&EJ el
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel

3
4
5
6
=
B
9
10
11
12
13
14
15

DAFTAR TABEL

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Uji Coba di Kabupaten Bangkalan
Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba di Kabupaten Bangkalan

. Hﬂﬁlj Evulu;ﬂsi Pelaksanazan Uj Coba di Kabupalen Sampany
Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba di Kabupaten Sampang

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Uji Coba di Kabupaten Pamekasan
Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba di Kabupaten Pamekasan
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Uji Coba di KabupaLenlBumiﬂwasu
Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba di Kabupaten Bondowoso
If:asil Evaluasi Pelaksanaan Ujt Coba di Kabupaten Situbondo
Ev';ﬂuasi Akhir Pemahaman Uji Coba di Kabupaten Situbondo
Nilai Rata-rata Kelas 8D di Kabupaten Bangkalan

Nila: Rata-rata Kelas SD di Kabupaten Sampang

Nilai Rata-rata Kelas 5D di Kabupaten Pamekasan

Nilai Rata-rata Kelas SD di Kabupaten Bondoweso

Milai Rata-rata Kelas SI) di Kabupaten Situbondo

vii




T T e e

CGambar |
Gambar 2
Gambar 3
Gamber 4
Gambsr 5
Gamber 6
Gambear 7
Gambar 8
Gamber 9
Gambat 10
Gambar 11
Uambar 12
Clambar 13
Uambar 14
Gambar 15
Gambar 16
Cambar 17
Gambar 18
Gambar 19
Gambar 20
Gambar 21
Gambar 22
Gambar 23
Gambar 24
Ciambar 25
Gambar 26

(Gambar 27
Gambar 28
Gambar 29
Gambar 30
Gambar 31
Gambar 32

Gambar 33

Gambar 34
Gambar 35
Gambar 36
Gambar 37
Gambar 38
Gambar 39
Fambar 40

Crambar 41

DAFTAR GAMBAR

Pembelajaran Matematika yang menyenangkan

Peta Lokasi Jawa Trmur

Macam Alat Peraga Matematika

Peraga Matematika SD

Bagan Alir Tahapan Prosedur Penelitian

Roadmap Penelitian vang dilakukan pada tahun 2013

Roddmeap Penelitian (yang telah dilakukan dan vamg akan dilakukan)
Prutotipe Peraga Matematika SD

Blok Pecahan

F.umah Perkalian

Balok diisi denpan Balok Satuan

Kubus diisi dengan Balok Satuan

Tabung dan Kerucul

KPK dengan Balok Gans Bilangan

Pohon Faktor Prima

Balok Garis Bilangan dan Boneka

Peraga Konsep Luas Lingkaran

Perapga Jam

Pembukaan Uji Coba di Kabupaten Bangkalan
Repisirasi o
Memperagakan Operasi Bilangan Bulat ’

Memperagakan Mencar Faktor dengan Kubus Satuan
Memperagakan KPK

Memperagakan Rurmnah Perkalian

Sernangat Peserta dalam Mengikuti Workshop

Grafik Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba Peraga Matematika di
K.abupaten Bangkalan

Peserta dari SDN Lerpak 1

Peserta dani SDN Geger 3

Peserta dari SDN Durjan 3

Peserta dari SDN Genteng 4

Peserta dari SDIN Bandenyg Laok [

Peserta Uji Coba Penggunaan Alat Peraga Matematika SD di Kabupaten
Bangkalan

Pembukaan Uji coba Penggunaan Alat Peraga di Kabupaten Sampang
dan Kabupaten Pamekasan

Keseriusan peserta

Memperagakan Operasi Bilangan Bulat

Memperagakan Pembuktian Volume Kerucut

Memperagakan Pembuktian Keliling Lingkaran

Memperagakan KPK

Memperagakan Rumah Perkalian

Grafik Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba Peraga Matematika di
kabupaten Sampang

Grafik Evaluasi Akhir Pemahaman Up Coba Peraga Matematika di
k.abupaten Pamekasan

14
&

A
“

22
23
25
25
26
26

-
Fa

27
23
23
29
31
32
33

-

=
ig
34
34
34
35
36

37
a7
37
37
37
38

39

40
40
4
440
40
40
42

e

viil



T

Gambar 42
Gambar 43
Cambar 44

(tambar £5
Gambar 46
Gambar 47
Gambaer 48
Gambar 49
Gambar 50
Gambuar 51
Gambar 52

Gartibar 53
Gdmbar 54
Gdmbar 55
Gambar 56
Gambar 57
Gambar 48

Gambar 59
Gambar 60
Gambar 61
Gambar 62
Gambar 63
Gambar 64
Crambar 65

Ciarnbar €0

Cambar 67
CGambar 68
Gambar 69
Gambar 70
Gambar 71
Crambar 72

{Gambar 73

Gambar 74
Gambar 75
Gambar 76

Gambar 77
Gambar 78
Gambar 79

Garnbar B0
Gambar 81
Gambar 82

Pembenan 5 Paket Perapa Matematika di Kabupaten Sampang
Pemberian 5 Paket Peraga Matematika di Kabupaten Pamekasan
Peserta Ui Coba Penggunaan Alat Peraga Matematika 5D di Kzbupaten
Sampang dan Pamekasan

Pembukaan Uji coba Penggunaan Alat Peraga di Kabupaten Bondowose
Memperagakan Operasi Bilangan Bulat

Metmnperagakan Mencari Faktor dengan Kubus Satuan

Memperagakan KPK

Memperagakan Rumah Perkalian

Memperagakan Pembuktian Keliling Lingkaran

Memperagakan Pembuktian Volume Kerucut

Grafik Evaluasi Akhir Pemahaman Uji Coba Pl::raga Matematika di
Kabupaten Bondowoso

~ Peserta dari SDN Kemuningan

Peserta dari SDN Tirtosari 3

P‘eser‘m dan SDN H]u-nbmn 3

Peserta dari SDN Penang 1

Peserta dari SDN Gubrih 2

Peserta Uji Coba Penggunaan Alat Peraga Matematika 8D di Kabupaten
Hondowoso

Pembukaan Uji coba Penggunaan Alat Peraga di Kabupaten Situbondo
Memperagakan Operasi Bilangan Bulat

Memperagakan Mencari Faktor dengan Kubus Safuan
Memperagakan KPK

Memperagakan Rumah Perkalian

Memperagakan Pembuktian Keliling Lingkaran

Memperagakan Pembukuan Volume Kerucut

Grafik Evaluzsi Akhir Pemahaman Uji Coba Peraga Matematika d:
Kabupaten Situbondo

Peseria dari SDIN 2 Alas Tengah

Peserta dari SDN 4 Gunung Malang

Pegerta dan SDN 2 Alas Bayur

Peserta dari SDN 3 Sumberargo

Peserta dari SDN 2 Rajekwes!

Peserta Uji Coba Penggunaan Alal Pc,rugﬂ Matematika SD di Kabupaten
Situbondo

Respon Siswa terhadap Uji Coba Pembelajaran Matematika
Menggunakan Alat Peraga di Kabupaten Bangkalan

Milal Rata-rata Kelas di Kabupaten Bangkalan

Ketuntasan Kelas SD di Kabupaten Bangkalan

Respen Siswa terhadap Uji Coba Pembelajaran Matematika
Mengeunakan Alat Peraga di Kabupaten Sampang

Nilai Rata-rata Kelas di Kabupalen Sampang

Ketuntasan Kelas SD di Kabupaten Sampang

Respon Siswa terhadap Uji Coba Pembelajaran Matematika
Menggunakan Alat Peraga di Kabupaten Pamekasan

Wilai Rata-rata Kelas di Kabupaten Pamekasan

Ketuntasan Kelas SD di Kabupaten Pamekasan

Respon Siswa terhadap Uji Coba Pembelajaran Matematika

1x

S8
59
59

6U
6l
61

62

fi3

-
a




T

orm—

TR

Gambar 83
Gambar 84
Gambar 83

Ganbar 86
Gambar 87

Menggunakan Alat Peraga di Kabupaten Bondowoso

Nilai Rata-rata Kelas di Kabupaten Bondowoso

Ketuntasan Kelas SD di Kabupaten Bondowoso

Respon Siswa terhadap Uji Coba Pembelajaran Matematika
Menggunakan Alat Peraga di Kabupaten Situbondo

Nilai Rata-rata Kelas di Kabupaten Situbondo

Ketuntasan Kelas SD di Kabupaten Situbondo

o




e

T

T

L e

Lampiran |
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampttan 4

DAFTAR LAMPIRAN

[nstrumen Evaluasi Uji Cum Pengounaan Alat F'eraga Matematiks Bagl

Guru 8D Di Kabupaten ..,
Instrumen Respon Uji Coba Pr:rnheiawran Matematika Menggunakan

* Alat Petaga Bagi Siswa SD Di Kabupaten. .
Dokumantam Uji Coba Alat Peraga Matamdnka. Padg Siswa 8D Kelas IV

_D::-lcurnemas: Usi Coba Alat Peraga Matematika Pada Siswa SD Kelas V

X1




BAD I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnva, pendidikan itu merupakan usaha sistematik untuk
mencapal masyarakal vang maju, cerdas, dan mandif. Tantangan umum
pembangunart |:itiang paﬁdidikﬂh adalah bagaimana membangun sistemn
;remilu"lkm agar aamakm tnampu membentuk manusia dan masvarakat yang
iaju dan m::.li-:hrl serta taﬂggalj menghadapi perubahan zaman, perkembangan
'!ptek dan tu:ﬁutan pembangunaﬁ ‘Namun, kenyata,an menunjukkan bahwa
kualitas prﬂduk pendldﬂcan dan da}a serapnva masih perlu ditingkatkan.
Khususny@t unh_:k mala pelajaran matematika yang ilmunya sangat abstrak
ééﬁihggﬂ bany:;]; aﬁggapm bahwad matematika ilmu yang membosankan dan
menakutkan, Dalam hal ini perlu  strategi dalam upaya peningkatan
pemahaman terhadap mata pelajaran matemnatika. Pendekatan yang akan
dilakukan adalah dengan mensrapkan pendidikan malemaiika secara realistik,
vaitu guru dalam proses pembelajaran dengan menghadirkan masalah-masalah
kontekstual dan realistik menggunakan bantuan alal persga matematika dan
bahan-bahan vang mudsh didapatkan di lingkungan sekitar . Diharapkan
pembelajaran matematika akan lebih bermakna dan menarik bagi siswa,
tarlebih ditujukan pada SD tertinggal, khususnya yang lerletak di Kabupaten
vang tergelong dacrah tertinggal Penetapan kritema daerah tertinggal
memperhitungkan enam knteria dasar, vaitu perekonomian masyarakat,
sumberdaya manusia, prasarana (infrastruktur), kemampuan keuangan (celah
fiskal), aksesibilitas dan karakteristik daerah, serta berdasarkan keberadaannya
di daerah perbatasan antarnegara dan gugusan pulau kecil, daerah rawan
bencana, dan daerah rawan konflik.
Dikatakan olsh mentn Negara Pembangunan Daerah Tertinggal, Helmi Faizal
Zaini (2013), umumnya daerah tertinggal memiliki kualitas sumberdava
manusia vang rendah, yang dicinikan oleh indeks pembangunan manusia
(IPM), vaitu rendahnva rata-rata lama sekolah (RLS), angka melek huruf
{AMH), dan angka harapan hidup (AHH). Daerah terlinggal wmumnya juga

memiliki kelerbatasan prasarana dan sarana komumkasi, transportas:, ar
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bersih, irigasi, kesehatan pendidikan dan pelayanan lainnya “"Sehingga
mereka kesulitan melakukan aktivitas ekonomi dan sosial,” jelasnya

Dalam kurikulum pendidikan harus mencakup empat hal. Pertama, hasil akhir
pendidikan vang harus dicapai peserta didik , dan dirumuskan sebagas
kompetensi [ulusan. Kedud, kandungan materi yang harus diajarkan kepada.
dan dipelgjai oleh peserta didik (masukanistandar isi), dalam usaha
me:nhenliuk kompetensi lulusan yang diinginkan. Ketiga, pelaksanaan
pembél-'aj.aréin tp}nses, termasuk metodologi pembelajaran szbagai bagian dar
standa:'pméesj;' sﬁpa}-ﬁ ketiga kmﬁpcicnsi yang diinginkan terbentuk pada din
peserta didik. Keempat, penilaian kesesuaian proses dan ketercapaian tujuan
pembelafaran sedini mungkin untuk memastikan bahwa masukan, proses, dan
keluafan tersebut sesuai dengan rencana.

Dengan konsep kurikulum berbasis kompetensi, yang perlu diperbaiki
sebenarnya metodologi pembelajaran (Mohammad Abduhzen, “Urgensi
Kurikulum 20137, Kompas, 21/2 dan “Implementasi Pendidikan”, Kompas,
6/3). Tanpa metodologi pembelajaran yang sesuai’ Jak akan terbentuk
kempetensi vang diharapkan. Sebagai contoh, dalam Kunkulum 2013,
kompetensi lulusan dalam ranah keterampilan untuk SD dirumuskan sebagal
“memiliki (melalui mengamali, menanya, mencoba, mengolah, menvajs,
menalar, mencipta) kemampuan pikir dan tindak yang produktil’ dan kreatif,
dalam ranah konkret dan abstrak, sesual dengan yang ditugaskan kepadanya
Sizswa lulusan diharapkan mempunyai kompetensi dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Karakter 5D
tertinggal yang lokasinya terlastak di  pinggiran mengakibatkan sulit
memperoleh informasi dari pusat sumber belajar, rasioc guru dan siswa vang
tidak memadai, sarana dan prasarana belajar yang mmim, rasanya sulit untuk
menghasilkan lulusan vang mampu mempunyai kualifikasi sesuai yang
diharapkan. Dalam hal im: mata pelgjaran matematika perlu dibenkan kepada
semua peserta didik mula dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Olch scbab itu penclitian ini dititik beratkan pada

SD tertinggal.




L

S o

Dy D

E. Masalah Penelitian

Dalam rangka memngkatkan kecerdasan kelidupan bangsa, setiap
warga negara berhak mendapatkan layanan pendidikan. 'Sehagai konsekuenst
dari komitmen tersebut setiap warga negara tanpa mengenal latar belakang,
baik v:mg‘ nt::rmal maupun 3fzmg berke lainan, vang berkemampuan cerdas
maupun rendah. berstatus sosial -::Lonﬁm; tinggl, menengah maupun rendah,
memiliki hak vang sama entuk mendapatkan pendidikan vang bermute dan
[ungsional seéliﬂék—l.ida!m}-a selama 9 Tshun. Berkaitan dengan hal tersebui,
1J¢=1}'élcnggaj'aﬂ.n pendidikan dapat dilakukan melalui pendidikan di sekolah
dan di luar sekolah Adapun kendala-kendala vang terjadi pada pendidikan
tinzkat sekolah dasar di Daerah Tertinggal | amara lain © (1) sarana dan
prasarana pendidikan belum memadza,  (2) kekurangan guru di daerah
terpencil, sehingga aspek pemerataannyva menimbulkan permasalahan,  (3)
kualitas guru SID masih banyak yang belum memenuhi standar vang
diharapkan, (4) kesejahteraan guru di daerah terpencil masih dirasakan rendah.

Menteri Pembangunan Daerah Tertinggal (PDT) Helmy Faisal Zaini
{2012), menyatakan ada 5 kabupaten di wilayah Jawa Timur vang tergolong
sebagal daerah tertinggal Yakni, Bondowoso, Situbondo, Bangkalan,
Sampang, dan Pamekasan Menteri PDT menambahkan bahwa jumlah
daerah tertinggal di seluruh Indonesia sebanyak 183 kabupaten/kota, lima di
antaranya berada di Jawa Timur, Kementerian PDT menargetkan daerah
kategor miskin akan berkurang sebanyak 50 kabupaten dari total 183
kabupaten yang ada saat ini hingga akhir 2014. Penentuan 183 kabupaten
tertinggal tersebut didasarkan enam kriteria utama, vakni perekonomian
masyarakat, sumber daya manusia (SDM), infrastruktur berupa prasarana,
kemampuan keuangan lokal (celah fiskal), aksesibilitas, dan karakteristik
daerah. “Kementerian PDT berusaha untuk mengembangkan ekonomi lokal
deerah tertinggal sehingga mampu mendongkrak pendapatan asli dacrah
(PAD) kabupaten sectempat,” kata menteri yang Kementraiannya pernah
dipimpin cleh Syaifullah Yusuf yang saat ini menjabat sebagai Wakil
Ciubenur Taws Timur i,

Kementerian PDT berupaya mengurangi daerah tertinggal agar sama daerah
lain dengan berkoordinasi dan memfasilitasi kementerian atau lembaga lainnya
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melalu program peningkatan infrastrukiur perdesaan, pengembangan ekonomi
lokal, peningkatan pelayanan kesehatan yang berkvalitas, terjangkau, dan
peningkatan pelayanan pendidikan di daerah tertinggal.

Sekolah dasar di wilayah terpencil ini sangat sulit untuk berkomunikas! dengan
sekolah dasar lain maupun sumber-sumber belajar yang lain Kondisi vang
t!‘emkiaﬂ menyehabkan 8D yang berlokasi di wilayah tersebut mengalami
i:eﬂngga]ah d;bandlngkm di ED lain, terutama sarana dan prasarana belajar
yang memada.i Dl SD terTm,g,al tcrdapai sedikit alat bantu belajar, termasuk
.ajat bantu bmupa pemg& untuk belaj':r matematika. Kemampuan para guru
dahﬂn menjalank:a_n lugasnyva juga sangat rendah. Apabila kondisi imu ndak
sepera ditangani, maka mustahil bagi SD Tertinggal untuk menghasilkan
lulusan daﬂg.}'m kompetensi seperti vang diharapkan Mengingal jumlah SD
Ierl'iﬁgg['ﬂ;:di Jawa Timur vang tidak sedikit khususnya di wilayah kabupaten
Bondowoso, Situbondo, Bangkalan, Sampang, dan Pameckasan.

Oleh sebab itu penelitian untuk mengembangkan alat bantu belajar khususnya
mata pelajaran matematika serta Buku Panduanje'i{llg berupa panduan
penggunaannya yang sesuai untuk SD  tertinggal perlu  dilaksanakan,
Pengembangan alat peraga disertai dengan Buku Panduanpenggunaan alat
perapa matematika tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan
profesionalisme kemampuan para guru dalam menyeslenggarakan KBM
khususnya guru untuk mata pelajaran matematika, Apabila penelitian seperti
ini berhasil maka merupakan bantuan yang berharga bagt SD tertinggal untuk
menvelenggarakan KBM yang sesuai pada kurikulum 2013. Dengan demikian
dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kompetens: yang diharapkan.,
Penelitian 1 bekerja sama dengan Dinas Pendidikan tingkat Kabupalen
Bondowoso, Situbondo, Bangkalan, Sampang, dan Pamnekasan sebagai sumber
informasi tentang SD tertinggal yang mendesak untuk ditangani. Keberhasilan
dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain WAnNg

kondisinya hampir sama dengan SD tertinggal.
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RINGKASAN

Dalam rangka evaluasi kinerja untuk peningkatan daya samg dan mutu perguruan onggl,
maka perlu adanya upaya untuk mengetahui indikator kinerja perguruan binggi, salah
satunya adaleh kuantitas dan kualilas serta relevansi lulusan. Penclitian mi bertujuan untux
mengoptimalkan tracer study sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unesa. Tracer study adalah penelitian mengenai
sitnasi alumni khususnya dalam hal pencarian kerja, situasi kerja, dan pemanfaatan
pemerolehan kompetensi scelama kuliah di Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unesa.
Penelitian ini direncanakan selama 8 bulan vang dimulai pada bulan April sampai bulan
November 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriplif
dengan pendekatan kuantitatif . Pelacakan dilakukan secara multimoda (telepon, e-mail, jejaring
sosial facebook) dan wawancata dengan responden atau mengisi sendini kuesioner seata
langsung.

Kata Kund ; Tracer Skedy, alumni, kesesuaian kerja , Jurusan Teknik Sipil Unesa
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BAR 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Eelakang ’s

1.2

Di tengah persmingan pendidikan tinggl di Indonesia ditandai denpan menjamumya

s

pembukaan instilusi-institusi baru pendidikan tingg, perhatian terhadap ketarkaitan
antara pendidikan tinggi dengan perubahan-perubahan industri dan korporasi di dunia
kerja perlu mendapar tekanan khusus dan berkesinambungan. Salah satu cara unluk
menggali nformasi yang berkaitan dengan transisi dari dunia pendidikan ke duna

pekenaan adalah dengan melaksanakan tracer Study.

Tracer smdy adalah siudi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi
{Schomburg, 2003). Istilah lain yang juga sering digunakan adalah “Graduate Survepe’
“Responden Researches™, dan “Follow-up Stuely”. Tracer study dapai menyediakan
informasi untuk kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjumya dapal
digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan lingrei
bersangkutan. Tracer study juga menyediakan informasi berharga mengenai hubungan
antara pendidikan tinggl dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan tinggi,
informasi bagi pemangku kepentingan (srakeholders), dan kelengkapan persyaratan bag
akreditasi pendidikan tinggi Saat ini tracer viuey sudah dijadikan salah satu svarar
kelengkapan akreditasi di Indonesia oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi.
Melalw tracer study diharapkan dapat mengegall informesi mengenai perkembangan
pencanan kerja alumni khususnya Alumni pada setiap prodi, yaitu Prodi S1 PTB | Prodi
D3 T, Sipil dan Prodi D3 T, Transport Jurusan T Sipil Fakultas Tekmuk Unesa

Masalah Penelitian

Permasalahan yeng dijadikan sebagai titik tolak dalam tracer Siuely I adalah Bagamana
alummni Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya, kaitanmya
dengan metode dalam mencari kerja, masa tunggu kerja jenis tempat bekerja posisi
jabatan, pendapatan pertama kerja, relevansi disiplin ilmu dengan pekerjaaan, kesesuaian
kompetensi alumni untuk melihat keterserapan, daya saing dan kesesuaian kerja dalam
dunia kerja.
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Tabel 1.1 Rencana Tdrget Capman Tahunan

5 e o Intemasional ‘
1 | Publikasi llmiah _ _ : .
Nasional terakreditasi Tidzk ada 5
fonal Tiddk ad |
5 | Pemakalah dalam temu Idetasion e ]
ilmiah Nasional draft
ST L Internasional Tidak ada
3 | Invited speaker dalam | R I : :
temu ilmiah MNasional  Tidak ada
4 | Visiting lecture Internasional [ Tidak ada -
5 | Hak Kekayaan Paten T T Tidak ada
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| tanaman i
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P — sirkuit terpadu
6 | T ekrloiﬂgt lepal guna Tidak ada
Model / purwarupa/desain/karya seni/rekayasa sosial | Tidak ada
8 | Buku ajar (ISBN) | Tidak ada 1
9 | Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) o "[- Tidak ada
E =
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BAB 2 KAJIAN FUSTAKA

2.1 Tracer study

Tracer siudy adalah penelitian mengenai situasi alumni khususnya dalam hal pencarian
keria, situasi kerja, dan pemanfaatan pemerolehan kompelenst selama kuliah di Unesa Dy
negara-negara maju, studi pelacakan jejak aziumm adalah studi wtama yang telah
dilaksanakan secara sistematis, institusional, dan terus menerus. Maka tidak heran jika
parguruan tinggi di negara maju diakui relevans: keberadaannya karcna mercka torus-

rmenerus melakukan evaluasi diri antara lain melalui fracer sy,

Manfaal fracer study tdaklah terbatas pada perguruan unggi saja, tetapt lebih jauh lagt
dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan ({ink) antara dunia pendidikan
tingg dengan duma kega. Tracer study dapat menyajikan informasi mendalam dan rinct
mengenai kecocokan/march kerja baik horisontal {(antar berbagai bidang ilmu) maupun
vertikal (antar berbagai level/strata pendidikan). Dengan demikdan, iracer study dapat tkut
membantu  mengatasi permasalaban  kesenjangan kesempalan  kerja  dan  upaya
perbaikannya. Bagl universitas, informasi mengenai kompetensi vang relevan bagi dunia
kerja dapat membantu upava perbaikan kunkulum dan sistem pembelajaran. Ih sisi lain,
dunia industri dan dunia kerja dapat “melengok™ ke dalam instistusi pendidikan tinggl
melalui racer study, dan dangan demikian dapat menyiapkan diri dengan menyediakan
pelatihan-pelabhan  yang lebih relevan bagl sarjana pencari kerja  bamu. Salah satu
kunci uitama keberhasilan fracer sfudy adalah tingkat partisipasidari  alumni

thitp. Hede.wi.acidindex php?option=com_content&task=viewdid=778 &l1emid—=121)

2.2 Prodi - Prodi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unesa
Jurusan Teknik Sipil mempunyai 4 Prodi | vaitu - SI PTB. SI Teknik Sipil, D3 Teknik
Sipil dan D3 Transportasi.

22,1 Prodi ST Pendidikan Teknik Bangunan
Prodi PTB FT Unesa didirikan sejak tahun 1968, denpan bertujuan menghasilkan
sarjana Pendidikan Bangunan yvang memiliki kualifikasi, kompetensi dan memiliki
kekhasan kemampuan mengenai pengetahuan dasar Teknik Bangunan Gedung
secara komprehensif dan menghasilkan tenaga pengajar bidang Teknik Bangunan
vang profesional, unggul dalam keilmuan dan berjiwa wirausaha. Misi prodi PTB
FT Unesa adalah mepapamkan budaya kewirausahaan, akademik, dan profesional




vang kuat kepada civites akademika yang memamin lulusan yang berkualitas dan

relevan dengan kebutuhan masvarakat

Berdasarkan BorangAkreditasi Program StudiS-1 PTB FT Unesa, 2012 menjelaskan
nahwa Prodi 8-1 PTE FT UNESA bertujuan menghasilkan sagana Pendidikan
Teknik Bangunan vang profesional yang memiliki  kuabifikasy, kompetensi, serta
Lewenanzan seperti yang dioumuskan pada tyjuan nstiusional UNESA dan
merniliki kekhasan seperti berikut .

1. Menguasal pengetahuan dasar ilmu Teknik Bangunan secara komprehensif,
mantap, dan mendalam sehingga dapat menerapkan dan mengembangkan bidang
studi tersebut dalam berbagal situasi. Kewenangan, wtamanya adalah  lulusan
berwenang mengajar sejumlah standar kompetensi di SMK sasaran.

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang inovatif, berbasis
lingkungan dan berwawasan enfreprencur untuk menghasilkan lulusan yang
orofesional dalam bidang pendidikan tekmik bangunan

3. Melaksanakan peneliian bidang pendidikan teknik bangunan yang relevan
dengan perkembangan ipteks

4 Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang teknik bangunan yang
dilandasi tanggung jawab sosial kepada masyarakat

5. Melaksanakan kerjasama secara herkelanjutan dengan duria ndusiri dan dunia
usaha lembaga pendidikan dan lembaga-lembaga lain, baik negeri maupun
swasta.

Untuk bisa mengukur ketercapalan tujuan tersebul schingga periu adanya rracer

stuedy, studi tentang mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tnggl |

sehingga dapat menyadiakan informasi untuk kepentingan evaluasi hasil pendidikan
tnggm dan selanjumya dapat dipunakan untuk penyempurnaan dan pemjaminan
kualitas lembaga pendidikan tinggi bersangkutan.

2.2.2 Prodi D3 Teknik Sipil
Prodi D3 Teknik Sipil berdiri sejak tahun 2002, dengan bertujuan menghasilkan
tenaga professional Teknik Sipil Ahli Madya (A Md) vang memiliki kualifikasi,
potensi dan kemampuan komprehensip, sehingga dapat menerapkan dan
mengembangkan bidang studi tersebut serta menyesuaikan dengan berbagal situas
dan perubahan, artinva bahwa lulusan yang dihasilkan adalab temaga kepa vang




mempunyai kompetensi di bidang pemborongan dan pengawasan uniuk pekerjaan

xetekmksiplan

Berdasarkan Borang Akreditasi program studi D-IIT Teknk Sipil FT Unesa, 2012

bermjuan menghasilkan lulusan sebagai Ahli Madya bidang ketekniksipilan yang

profesional yang memiliki kualifikasi, kompetensi, serta kewenangan utama seperti

vang dirumuskan pada tujuan mstitusional UNESA dan memiliki kekhasan:

1. Menghasilkan lenaga ahli madya yvang menguasai teknolog  ketekniksipilan,
dengan disiplin yang tinggi (pegang teguh peraturan) dan dertanggungjawab.

2. Menghasilkan tenaga shli madva vanp memaham macam-macam  bahan dan
alat-alat konstruksi vang ramab lingkungan

3. Menghasilkan tenaga ahli madya yang mampu menghadapi situasi kerja vang
sarat dengan permasalahan yvang kompleks

4. Menghasilkan tenaga ahli madya yang mampu bertindak ssbapgai manajer
lapangan vang adanptif, akomeodatif, dan tanggap terhadap kebutuban para
pekeria dengan memperhatikan keselamatan dan xesehatan kerja (K3)

Untuk bisa mengukur ketercapaian tujuan tersebut sehingga perlu adanya

tracer stuely, studi tentang mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan
tinggi khususnya lulusan D3 T. Sipil FT Unesa . sehingga dapat menyediakan
informasi untuk kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya
dapat digunakan umiuk penyempurnaan dan penyjaminan kualitas lembaga

pendidikan tinggi bersanglkutan,

2.2.3 Prodi D3 Transportasi
Prodi D3 Transportasi berdin sejak tahun 2008 dengan bertujuan mencetak tenaga
manajer menengah kebawsh dibidang pengelolaan Transportasi dan manajemen

yang profesional dibidang Transportasi dan diharapkan menghasilkan lulugan yang :

1. Turut mencerdaskan kehidupan bangsa melalui penyiapan dan pencetakan tenaga
ahli madya pada bidang transportasi.

2. Mencetak tenaga profesional dibidang transportasi yang mampu barkembang dan
beradaptasi demgan berbagai perubahan sehingga dapat menerapkan ilmu dan

pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.




L

1

Mencelak tenaga professional dibidang transportasi yang mampu berkembang
dan beradaptasi dengan berbagai perubahan sehungga dapat mengzrapkan ilmu
dan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pasar kerja

Mencelak tenaga profesion! dibidang transportasi yang mampu mengembangkan
diri dengan kemampuan teknologl dan manajemen vang dimiliki untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakal dan dunia industri.

Memiliki kemampuan untuk berkembang dan beradaplasi dengan berbagai
perubshan  di  bidang teknologi  maupun rransportasi  sekaligus  mampu
memecahkan masalah sccara baik untuk kepentingan dan kesgjahteraan
masvarakat,

Mampu untuk berwirausaha atau hidup secara mandiri dimasysrakal dengan
kemampuan leknologi dan mavajemen yang handal dimilikd dan siap bersaing
diera AFTA maupun globalisasi.

Mampu untuk mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi vang dimiliki serta mengupayakan untuk meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat

2.2.4 Prodi 51 T. Sipil
Prodi § I TS JTS FT Unesa bertujuan menghasilkan sarjana Tekmik Sipil yang
profesional yang memiliki kualifikasi, kompetensi, serta kewenangan sepert yang

dirunmskan pada tujuan institusional Unesa dan memiliki kekhasan seperti berikut.

.

Memberikan kontribusi yang berarti dalam pembangunan bidang Teknik Sipil
(konstruksi, keairan, transportasi, lingkungan) dengan menyediakan tenaga ahli
sesuai tunmitan pasar.

Menyiapkan tenaga abli bidang ketekniksipilan vang berkarakier: jujur, cerdas,
tangguh, dan peduli.

Menyiapkan tenaga ahli vyang mampu berkembang dan beradaptasi dengan
berbagai perubahan di bidang teknologi teknik sipil, sekalipus mampu
memecahkan masalah secara baik umuk kepentingan dan kesejahleraan
masyarakat,

Menyiapkan tenaga ahli yang mampu berwirausaha sesual dengan bidang vang
ditekuni atau hidup secara mandiri di masyarzkat dengan kemampuan teknologi
dan mansjemen vang handal yang dimiliki dan siap bersaing di era AFTA

maupun globalisas,

(%]}




Menyiapkan tenaga ahli yang mampu mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan dan reknolog yang dimiliki serta mengupayakan peningkatan
taraf kehidupan masvarakat.

Menyiapkan tenaga ahli  profesional  delam  pelaksanaan pekerjaan
ketekniksipilan.




BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITLAMN

3.1 Tujuan Penelitian

3.2

Tujuan unmum vang diharapkan dari penelitan 1m adalah untuk mengoptimalkan tracer

study sebagai upaya dalam meningkatkan keterserapan, daya sang, dan kesesualan

pekerjaan alumni Jurusan Teknik Sipil dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di

Jurusan Tekmk Sipil Fakultas Teknik Umiversilas Negeri Surabaya Sedangkan tujuan

khusus vang diharapkan dari penelitian ini adalah, mendapatkan informasi tentang :

i

.t-.}

Metode dalam mencari pekerjaan, masa transisi dari kuliah ke bekerja merupakan hel
vang penting bagi para alumni, Hal 1 dikarenakan alumni barus menyesuaikan diri
dengan dunia kerja vang berbeda dengan kulish Saat memulai mencari pekerjaan,
aluroni memiliki cara yang berbeda untuk mencan informasi pekerjaan Antara lain
lewat informasi dan marjia internet, iklan koran, informasi melalui fakultas atau
jurusan dan informasi karena dihubungi oleh pihak kemahasiswaan/ alumni.

Masa tunggu, yaitu lama memmnggunya Alumni mulai ulus sampal mendapatkan
pekerjaan yang perlama,

Posisi jabatan yang didapatkan dalam sualu instansi f perusahaan [ konsoltan /
kontrakior / sekalah

(Gaji bulanan pertama yang didapatkan ditempat kera yvang utama

Relevansi antara disiplin ilmu dengan pekerjaan yang dijalani

Mengetahui kesesuaian kompelensi alumni terhadap dengan kebutuhan di lapangan
(misalnya kemampuan hahasa Ingeris, kerjasama TIV, penguasaan 1T, dil).

Manfaat Penelitian

Pelaksanaan studi observesi dibarapkan mampu mengoptimalkan tracer study sebagai

upays dalam meningkatkan keterserapan, daya saing, dan kesesuaian pekerjaan alumni
Jurusan Teknik Sipil dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya




BAR 4 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metods deskriptif dengan pendekatan kuannatif,

4.1

4.2

4.3

4.4

Fopulasi
Populasi dalam penelusuran alumni ini adalsh seluruh alumni Jurusan T. Sipidl dengan
Program Studi 81 PTB, D3 Tckmk Sipil , D3 Transporias: dan 81 T, Sipil.

Sampel

Penentuan sampel diarmbil secara acak dengan menggunakan purposive sampling, vaitu
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan
dengan memprioritaskan alumni yang sudah mendapatkan pekerjaan denpan letap

memperhatikan proporsionaliias persentase darl masing-masing prodi.

Walcu Penelitian

Penelusuran alumm Jurusan Tekmk Sipil Fakullas Tekmk Unesa i didakukan selama 8
bulan, yaitu dimulai pembuatan proposal mulai sejak bulan April 2017 sampai dengan
MNovember 2017.

Variabel Penelitian

Variabel-variabel utama vang akan ditelii dalam rracer study ini adalah vang dapat

menggambarkan tingkal keterserapan, daya saing dan kesesusian kerja dalam dumia

kerja. Untuk dapat mendesknipsikan, maka vanabel penelitiannya antara lain :

1. Metode dalam mencari pekerjaan, masa transisi dar kuliah ke bekerja merupakan hal
yang penting bagi para alummi. Antara lain lewat informasi dari media internet , iklan
koran , informasi melalui fakultas atsu jurusan dan informasi karena dihubungt oleh
pihak kemahasiswaan/ alumni,

2. Masa tunggue, yaitu lama memmggunya Alumni mulai lulus sampai mendapatkan
peckerjaan yang pertama

3. Jenis tempat bekerja, untuk mengetabui macam dan jenis stakeholders terhadap
alummni

4. Posisi jabatan yang didapatkan dalam suatu instansi / perusahzan / konsultan /
kontraktor / sekolah

5. Gajt bulanan pertama vang didapatkan ditempal kerja vang utama




. Relevansi antara disiplin ilmu dengan pekerjaan vane dijalam

7. Mengetahui kesesuaian kompetensi alemni terhadap dengan kebumhban di lapangan

{musalnya kemampuan bahasa Inggris, kerjasama TIM, penguasaan IT, dll)

4.5 Teknik Pengumpulan Data

4.6

Tehnik pengumpulan data dalam rangka penelusuran alurin: untuk penelitian tracer sty

ini , dapat dilakukan melalui berbagai cara, vaitu

1.
A

3,

Ly

Telepon atan SMS sesua dengan daftar bulu nama alurmmni
Email. Email sebapai sarana penyampaian mformasi panjang secara individual.
Mailing List. Mailing List sebagai media elekiromk vang tepat bagl penyampeaian

informesi secara kolektif

. Chatting , Massage Board atou video call Media ini diciptakan sebapai wahana

perbincangan secara onling antara penehti dengan alummi dalam rangka menggali

informasi detail lebih lanjut.

. Lewat jejaring sosial yaitu facebook, fwilter

. Temu Alumni. Ternu alumni sebagai media langsung berkomumnikasi dengan alumni

dalam rangka memperbarui informasi alumni yang sudsh terd aftar maupun baru,

. Menyebarkan formubir data alumni secara langsung untuk diisi oleh para alumm

melalui bantuan tm owtsowrcing Surat. Surat merupakan ssrana Unesa mencarn
informasi alumni apabila melalui media elektronik diatas tidak memungkinkan untuk
dilzkukan

. Legalisasi ijazah Melalwi cara ini, alumni diwajibkan memberikan informasi terbaru

status alumni pada saat legalisir,

. Prasyarat wisuda Alumm untuk mengisi formulir keanggotaan alumni sebagai salah

satu prasyarat unluk dapat mengikuti wisuda

Instrumen

Data vang harus didapat dari penelitian Ini dengan menggunakan teknik pengumpulan

data sepert di atas, maka instrurmen yang digunakan adalah;

Instrumen yang sudah disediakan dalam pedoman penzlitian tracer study PPM Unesa |

waitu ;

Instrumen terhadap lulusan
Instrumen terhadap pengguna lulusan
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4.7

Teknik Analisis Data

Data penzlitian vang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis secara kuantitatil’ dengan
menyajikan dalam bentuk tabel dan grafik sehingga diperoleh gambaran tentang sebaran
variabel vang lersebut diatas scbagai indikatornva.

Pelaksanaan atau proses penshiian mulal dan persiapan, pengambilan data, analisa data
dan sampai pada kesimpulan, adalah:

Pada Tahap awal dilakukan penyusonan angket wang akan digunakan  dalam
pengumpulan data melalui alumni, stakeholder atan dibawa sendiri oleh pengumpul data
pada even-even tertentu. Setelah semug keperluan tersedia, pengumpul data dapat berasal
dari tenaga dosen, pegawal administrasi maupun para mahasiswa

Tahap selanjumya adalah menjalin koneksi dengan alumni, stakeholder , membuat web
dan menghubungi koordinator evep-sven tertentu untuk mengisi angket dan
menyesbarkan lebih lanjut. Setelah angket diisi responden selanjumya dikumpulkan untuk

dianalisis vang selanjutnya disusun laporannya.
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untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram alir benkut m

Persizpan engket,
instrument dan alat-alat
yang diperlukan dalam

penalitian

¥

Perekrutan tenagz penyebar
angket / pengumpul data
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Menjalin koneksi untuk
peneumpulan data
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Gambar 4.1 Alur pelaksanaan tracer study
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BAB 5 HASIL YANG DICAPAI

Pada penclitian ini analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Responden
dalam penelitian ini adalah alumni Jurusan Tekmik Sipil Prodi 51 Pendidikan Teknik
Bangunan, 81 Teknik Sipil, D3 Tzknik Sipil dan D3 Transporiasi vang sudah bekerja

Secara umum, pelaksanaan fracer study i mencakup tiga langkah benkut (1)
pengembangan konsep dan instrument (2) pengumpulan dala dan (3) analisa data dan
pelaporan. lenizs data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalsh data primer yang
dipercleh langsung dan alumni melalhn kuesioner vang terstruktur, Penyebaran kuisioner
dilakukan secara on line melalui email, facebock, mailing list dan juga disebarken sscara
langsung kepada alumni yang diketahui dengan jelas alamemya

Dalam kaitannya dengan kanr alumni, aspek yang diteliti adalabh Metode dalam
mencari pekerjaan, Masa lunggu, Jems tempat bekerja Posisi atau jabatan, Gu bulanan
periama yeng diperoleh, Relevansi antara pekerjaan dengan disiplin ilmu, serta kesesuaian

kompetens: alumni terhadap dengan kebutuhan di lapangan.

5,1 Metode dalam Mencari Pekerjaan
Alomm memilikn cara yang berbeda untuk mencari informasi pekerjaan setelah
mereka lulus kulish . Antara lamm lewat informasi dari media internet, iklan koran
informasi melalu fakullas alau jurusan dan informeasi karena dibubungi oleh pilhak
kernahasiswaan/ alummni. Berdssarkan hasil kuesioner diketahui cara alumni mendapat
informasi tentang lowongan pekerjaan vang dapat dilihat pada Gambar 5.1, Gambar 5.2,
Gambar 5.3, dan Gambar 5.4.

Prosentase Cara Mendapat Informasi Tentang Lowongan
Pekerjaan
{Lulusan Prodi 51 T5S)

G d

Iklan/Browsing Teman/Keluarga  Pengguna/Stakeholder Lain-iain

Gambar 5.1 Grafik Cara Mendapat Informasi Tentang Lowongan Pekerjaan
(Lulusan Prodi 81 TS)




Prosentase Cara Mendapat Informasi Tentang Lowongan
Pekerjaan
(Lulusan Prodi 51 PTB)
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d ]

Iklarn/8rowsing Teman/Keluarga Pengguna/Stakeholder Lair-lain

Gambar 5.2 Grafik Cara Mendapat Informasi Tentang Lowongan Pekerjaan
{Lulusan Prodi 51 I'TB)

Prosentase Cara Mendapat Informasi Tentang Lowongan

Pekeriaan {Lulusan Prodi D3 T5)
57

0 2

! iklan/Browsing Teman/Keluarga Pengruna/Stakeholder Lain-lain

Gambar 5.3 Grafik Carg Mendapat Informasi Tentang Lowongan Pekerjaan
(Lulusan Prodi D3 T&)

Prosentase Cara Mendapat Informasi Tentang Lowongan Pekerjaan
{Lulusan Prodi D3 Transportasi}
76

0

Iklan/Browsing Teman/Keluarga PenggunafStakeholder Lain-lain

(Lulusan Prodi D3 Transportasi)

Berdasarkan hasi] kuesionsr diketahw bahwa prosentase terbesar dari cara alummn
mendapat informasi tentang lowongan pekerjaan untuk prodi 81 PTB adalah dari iklan/
browsing sebesar 66%, untuk prodi §1 TS adalah dari iklan/ browsing sebesar 58%, untuk
orodi D3 TS adalsh dan teman/keluarga sebesar 57% dan untuk prodi D3 Transportaa




T AT T 1

adalah dan teman‘keluarga sebesar 76%. Berdasarkan hasil kuesioner diketahun behwa
cara alumni mendapat informasi tentang lowongan kerja adalah dengan melihat 1klan atau
browsing melalui internet. Dari hasil tersebul diharapkan nanunys darl pihak Universitas
atau Jurusan dapat memfasilitasi para alumm untuk mempermudah mendapat informasi

mengenai lowongan pekerjaan dengan membuka job center,

5.2 Masa Tunggu
Hasil tracer study memperlihatkan masa tunggu untuk memperoleh pekenjaan vang
pertama, bervariasi antara para responden. Dan hasil kuesioner diketahui rata-rata lama
masa tunggu lulusan tiap-tiap prodi dapat dilihat pada Gambar 5.5, Gambar 5.6, Gambar
5.7 dan Gambar 5.8.

i Lmtericims e S PR TR ROTEY Ty

Prosentase Lama Menunggu Untuk Mendapat Pekerjaan
Pertama Setelah Lulus
(Lulusan Prodi 51 PTB}

0 ]

<3 Bulzn 36 Bulan 7-12 Bulan > 12 Bulan

Gambar 5.5 Grafik Lama Menunggu Untuk Mendapat Pekerjaan Pertama Serelah Lulus
{(Lulusan Prodi S1 PTR)

| Prosentase Lama Menunggu Untuk Mendapat Pekerjaan
| Pertama Setelah Lufus

i fLulusan Prodi S1TS)
|

7
| e

<3 Bulzn 3-6 Bulan ¥-12 Bulan =12 Bulan

Gambar 5.6 Grafik Lama Menunggu Untuk Mendapal Pekerjaan Pertama Setelah Lulus
{(Lulusan Prodi §1 TS)
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Proseniase Lama Menunggu Untuk Mendapat Pekerjaan
Pertama Setelah Lulus
{Lulusan Prodi D3 T5)

78 i

o o)

<3 Bulan -6 Bulan F-14 Bulan > 11 Bulan

Gambar 5.7 Gralik Lama Menungeu Untuk Mendapat Pekerjaan Pertama Setelah Lulus
{Luluzan Prodi D3 TS)

e 2
Prosentase Lama Menunggu Untuk Mendapat Pekerjaan

Pertama Setelah Lulus
{Lulusan Prodi D3 Transportasi)

a 0

< 3 Bulan 3-6 Bulan 7-12 Bulan > 12 Bulan ,
|

Gambar 5.8 Grafik Lama Menunggu Untuk Mendapat Pekenjaan Pertama Setelah Lulus
{Lulusan Prodi D3 Transportasi)

Berdasarkan hasil kuesioner diketzhui bzhwa rata-rata lama masa lunggu alumm untuk
mendapat pekerjaan baik prodi 81 PTB, 81 TS, D3 TS dan D3 Transportasi adalah < 3
bulan dengan prosentase 67% untuk prodi 51 PTB, 73% untuk prodi $§1 TS, 78% untuk
prodi I3 TS, dan 74% untuk prodi D3 Transportasi. Selain masa nungeu berdsarakan hasi
kuesioner juga diketahui jumizh perusahaan yang sudah dilamar olsh alumm setelah Iulus
kuliah vang dapat dilihat pada Gambar 5.9
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Prosentase Jumlah Perusahaan Yang
sudah Dilamar Setelah Lulus Kuliah

{Lulusan Prodi 51 PTB)

4 o
MRS, - —pmm—
<6 6-10 11.20 20

Prosentase jumiah Perusahaan Yang
sudah Dilamar Setelah Lulus Kuliah
{Lulusan Prodi 51 T5)

G i

<h G-10 11-20 =40

| Prosentase lJumlah Perusahaan Yang
sudah Dilamar Setelsh Lulus Kuliah

. {Lulusan Prodi D3 T5)

‘ a7

| i

| ZEa 8 i

| =5 &-10 11-2C »20

Prosentase Jumiah Perusahaan Yang
Sudah Dilamar Setelah Lulus Kuliah
(Lulusan Prodi D3 Transportasi)

i

&-10 11-40 #20

Gambar 5.9 Grafik Jumlah Perusabaan Yang Sudsh Dilamar Setelah Lulus Kulizh

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui rata-rata jumlah perusahaan yang dilamar oleh

lulugan sangat bervariasi. Dari prodi 31 PTB prosentase terbesar jumlah perusahaan vang

dilamar oleh lalusan adalah 6-10 perusahaan sebesar 52%, umuk prodi S1 TS prosentaze

terbesar jumlah perusahaan yang dilamar oleh luluszn adalah < 6 perusahasn sebesar 62%.

untuk prodi D3 TS prosentase terbesar jumlah perusahaan yang dilamar oleh lulusan

adalah < 6 perusahaan sebesar §7%. dan untuk prodi D3 Transportasi prosentase lerbesar

jumlah perusahaan yang dilamar oleh lulusan adalah < 6 perusahaan sebesar 1%,

Untuk jumlah perusahaan vang merespon surat lamaran pekerjaan dan para lulusan

dapat dilihat pada Gambar 5.10.
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Prosentase Jumlah Perusahaan Yang
Merespon Surat Lamaran Setelah Lulus
Kuliah (Lulusan Prodi 51 PTE)

42

1] 0

<6 5-10 11-20 =20

Prosentase Jumlah Perusahaan Yang
Merespon Surat Lamaran Setelah Lulus
Kuliah {Lulusan Prodi 517T5)

] 0

11-20 >20

Prosentase Jumiah Perusahaan Yang
Merespon Surat Lamaran Setelah Lulus
Kulizh [Lulusan Prodi D2 T5)

8o
15 0 0
R

b &-10 11-20 =20

frosentase Jumiah Perusahaan Yang
Meraspon Surat Lamaran Setelah Lulus
Kuliah {Lulusan Prodi D3 Transportasi)
23

17 0 0
<6 6-10 1170 >20

CGambar 5.10 Grafik Jumlah Perusahaan Yang Merespon Surat Lamaran Setelab Lulus Kuoliah

Berdasarkan hasil kuesioner diketahwl rata-rata jumlah perusahaan vang merespon
surat lamaran dan lulusan. Dar prodi §1 PTB prosentase terbesar jumlah perusahaan yang
merespon adalsh < & perusahaan sebesar 58%, untuk prodi 81 TS prosentase terbesar
jumlah perusahaan yang mercspon adalah < 6 perusahaan sebesar 73%, untuk prodi D3
TS prosentase terbesar jumlah perusahaan vang merespon adalah < 6 perusahaan scbesar
85%, dan unmuk prodi D3 Transporlasi prosentase terbesar jumlah perusabaan yang
dilamar oleh lulusan adalah < 6 psrusahaan sebesar 83%. Salah sat faktor vang
menyebabkan kecilnya jumlah perusshaan yang merespon lamaran lulusan JTS Unesa,
adalah pesaing berat lulusan dari ITS yang memang merupakan Institut Telmik, Hal ini
tentunva dapat menjadi masukan bagi jurusan untuk lebih meningkatkan kualitas lulusan
agar Jebih unggul dan universiias lain,

Akan tetapi melihat masa tunggu lulusan yakni rata-rata < 3 bulan, hal 1m
menunjukkan bahwa lulusan Jurusan Tekmik Sipil Unesa dapat menangkap kesempatan
kerja dengan baik yvang ada didunia kerja.
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5.3 Jenis Tempat Bekerja
Berdasarkan hasil kuesioner diketahui jenis tempar hekerja alummi vang merupakan
stakeholder atau pengguna lulusan Jenis termpat bekerja dapat dilihat pada Gambar 3.11,
Gambar 5.12, Gambar 5.13, dan Gambar 5.14.

Prosentase Jenis Tempat Bekerja
(Lulusan Prodi S1 PTB)

= Konskruksi
{rontrakior/Konsulian)

& Lembaga Pendidikan

= Lain-Lain

i;
I

Gambar 5.11 Diagram Jems Tempat Bekerja (Lulusan Prodi 51 PTE)

Prosentase Jenis Tempat Bekerja
(Lulusan Prodi S1 TS)

® Konstruksi
[Hontrakior/Konsuitan) !

@ Lembaga Pemerintah

A Lain-Lain

Gambar 5.12 Diagram Jernis Tempat Bekarja (Lulusan Prodi $1 TS)
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Prosentase Jenis Tempat Bekerja
(Lulusan Prodi D3 TS)

w Knrafruksi
{Kontrakior/Konsuttan;

@ Lembaga Pemerintah

@ Lain-Lain

Gambar 5.13 Diagram Jenis Tempat Bekerja (Lulusan Prodi D3 TS)

Prosentase Jenis Tempat Bekerja
(Lulusan Prodi D3 Transportasi)

# Konstruksi
IKontraktor/Konsultan)

@ Lernbaga Pendidikan

= Lain-1ain
|

LW’ 5

Gambar 514 Diagram Jenis Tempat Bekeria (Lulusan Prodi D3 Transporiasi)

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui prosentase terbesar jenis tempat bekerja lulusan
dari tiap-tiap prodi vaitu perusahaan jasa konstruksi (kontraktor/konsultan), dengan
prosentase jawaban terbesar untuk prodi 81 PTB sebesar 66%, prodi 81 TS sebesar 03%,
prodi D3 TS sebesar 62%, dan prodi D3 Transportasi sebesar 56%. Selain diperusahaan
jasa konstruksi (kontraktor/konsultan) beberapa jenis tempat bekerja alummi JTS antara
lain yaitu di perusahaan otomotif prgudangan, perbankan dan masih banyak jenis
peruszhaan Dari hasil tersebut diketahul bahwa yang menjadi pengguna atau stakeholder
terbesar dari lulusan JTS Unesa adalah perusahasn jasa konstruksi (kontraktorkonsultan).
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5.4 Gaji Bulanan Pertama yang Didapatkan
Gaji adalah salah saw fakior utama alumni dalam berkerja. Penelitian in1 juga
mengkaji tentang gaji pertama yang diperoleh alumnr di tempat kerja. Besar g1 bualanan

vang diterima alumni dapat dilihat pada Gambar 5,15, Gambar 5.16, Gambar 5.17, dan

(Gambar 5.18.

Prosentase Penghasilan Bulanan
{Lulusan Prodi 51 FTR)

213

i} 3
< 3uta |2-5) Juta [» 5-10) Juta > 10Juta '
Gambar 5,135 Grafik Penghasilan Bulanan
{Lulusan Prodi S1 PTE)
Prosentase Penghasilan Bulanan
{Lulusan Prodi S1TS)
58
: 0 0
< 3uta (3-5) Juta i»5.10] juta »10Jufa
(Gambar 3,16 Grafik Penghesilan Bulanan
(Lulusan Prodi 81 TS)
| Prosentase Penghasilan Bulanan
; {Lulusan PFrodi D3 TS)
| 1
! a2 I
i 2 i
|
< 3Juta (3-5) Juta {=5-10} Juta =10 Juta !

Gambar 5,17 Grafik Penghasilan Bulanan
{Lulusan Prodi D3 T5)




B

! Prosentase Panghasilan Bulanan
| B
' {Lulusan Prodi D3 Transportasi)

43

< 2juta [3-5] juta [= 5-10 } Juta =10 luts

Gambar 5. 18 Grafik Penghazilan Bulanan
(Lulusan Prodi D3 Trasportasi}

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui  prosentase gaji bulanan alumni adalah
bervariasi. Dari prodi 51 PTB prosentase terbesar adzalah 3-5 juta dengan prosentase 86%,
untuk prodi 81 TS prosentase terbesar adalah 3-5 juta dengan prosentase 58%, untuk prodi
D3 TS prosentase terbesar adalah 3-5 juta dengan prosentase 82%, dan untuk prodi D3 TS
prosentase terbesar adualah < 3 julas dengan prossolase 51%. Berdasarkan hasil tersebut
diketahui bahwa gaji alumni JTS Unesa sudah berada diatas UMR yaitu dengan rata-rata

3-5 juta.

5.5 Relevansi Pekerjaan dengan Disiplin Nmn,
Alumni diharapkan bekerja pada bidang pekerjaan vang sesuai dengan bidang studi
yang sudzh mereka pelajari semasa dibangku kulizh, Berdasarkan hasil kuesioner
diketahni kesesuzian pekerjaan dengan disiplin ilmo dapat dilihat pada Gambar 5.19.
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Prosgntase Pekerjaan Sesuai Bidang Keshlian i Prosentase Pakarjzan Sesuai Bidang Keaklian
Badt Kuliah [Lulusan Peodi 51 FTB] GSast Kuliah ({Lelusan Pradi 51 T5)

U ey

W S
@ Tickih Sl 4 a Thbkak S
|
e -
Prosentase Pokerjaan Sesuai Bidang {eahlan Sast Presentase Pekerjaan SesuaiBidang Keaklian Saat |
¥ubiah [Lulusan Prodi D3 T5) Kuliah {Luluzan Frodi D3 Trantpartasij |
W el St
w13k Sedniad B Titlak Sesuai

Gambar 5.19 Diagram Pekerjaan Sesuai Bidang Keahlian Saat Kuliah

Berdasarkan hasil survey diketahwi bshwa alumni ditiap-iap prodi sudah bekerja
sesuai dengan bidang keahlian berdasarkan prosentase terbesar dan hasil kuesioner.

Hasil survey juga menunjukkan bagaimana kesesuzian dari pekerjaan yang diperoleh
lulusan dengan tingkat pendidikan lulusan. Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.20.
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Prosantase Pekeriaan SaatiniSudah Sesual i Prosentase Pekerjaan Snat IniSudah Sesuai
Tirgkat Pendidikan {Lulusan Prodi 51 PTE) ¥ Tingkat Pendidikan (Lulussn Prodisl TE)

LR I N A TR T e

B Sespai W tesual
2 Tickak Semaai ® Tidak Sesual
; i
i i
i 1
i !
Prosentase Pekerjaan Saat Ini's_udah Sesual. ' Prosentase Pekerjaan Saat IniSudah Sesuai
Tingkat Pendidikan [Lulusan Prodi D3 T5) i Tingkat Pendidikan [Lulusan ProdiD3
’ Transportasi)
i i |
| H i
| i | [
it ! a Sesusl |
o Thiak Sesuai | |
| r Theak Sasusd |

Gambar 5.20 Diagram Pekerjaan Sudah Sesuai Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil survey diketahut bahwa pekerjaan yang didapat oleh alumni sudah
sesual dengan lingkat pendidikan, Hal ini dapat dilihat dan jawaban responden dari tiap-
liap prodi yvang prosentase jawaban terbesar adalah “sudah sesuai” baik prodi S1 PTB, 51
TS, D3 TS, dan D3 Transportasi, dengan prosentase jawaban sebesar 83%, 65%, 93%, dan
87%.

Tidak selalu pekerjaan vang diperoleh alumni sesuai dengan bidang keahlian saat
kuliah. Apabila mendapat pekerjaan vang tidak sesuaimdengan bidang keahlian tindakan
vang dilakukan oleh alumni dapat dilthat gambar 5.2].
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Srasentase Mencati Pekerjaan Lain Apabila Tidax Sesual H Frosentase Mancars Pekerjssn Lain Apabils Tidak Sesuai
i Eidang [Lulusan Pradi 51 FTE] Bidang {Lutuzsan Frodi 51 T

mYa

H Yy
BTides

w Tk |

Prosentase Mendard Pekerjasn Lain-Apabila Tiddk Sesual Proseniase Moncan Pekerjasn Lain Apakils Tidak sesusi
Bidang [Lulusan Prodi D3 T5) pidang (Lulusan Piodi D3 Transpostasih

LRE] FiTa

aTedsk

Gambar 5.21 Diagram Mencari Pekerjaan Lain Apabila Tidak Sesuai Bidang

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa apabila pekerjaan yang didapat oleh
responden tidak sesual dengan bidang keshlian pada saat kuliah, maka yang dilakukan
responden  adalah mencari pekerjaan lain merupakan jawaban dengan prosentase
tersehesar untuk prodi 81 TS dan D3 Transportasi, yaitu dengan prosentase sebesar 79%
dan 63%. Sedangkan untuk prodi $1 PTB dan D3 TS lebih memulih tidak mencari
pekerjaan lain apabila pekerjaan tidak sesuai bidang, yaitu dengan prosentase sehesar 8 1%
dan B5%.

Berdasarkan hasil survey diketahui juga yang dilakuken alumni apabila harus bekerja
dibidang yang tidak sesuai dengan keahlian, yang dapat dilihat pada Gambar 3.22.
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